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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, ekstrak dan fraksi buah pare mempunyai aktivitas tonikum 

terhadap mencit putih jantan. 

Kedua, fraksi etil asetat buah pare memiliki aktivitas tonikum paling kuat 

tetapi tidak setara dengan kontrol positif kafein.  

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengujian senyawa aktif 

dari fraksi etil asetat sebagai tonikum terhadap mencit putih jantan. 

Kedua, perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dengan menggunakan 

variasi dosis pada ekstrak dan fraksi buah pare.  
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi tanaman pare 
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Lampiran 2. Surat keterangan hasil ethical clearance 

 

  



53 
 

 

Lampiran 3. Surat Keterangan Pembelian Hewan Uji 
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Lampiran 4. Gambar tanaman pare, buah pare dan serbuk buah pare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanaman pare 

 

 

Buah pare (Momordica charantia L.) 
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Serbuk buah pare (Momordica charantia L.)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak buah pare 
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Lampiran 5. Foto alat sterling bidwell  dan alat evaporator 

 
Sterling bidwell 

 

 
Evaporator 
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Lampiran 6. Foto alat corong buchner 

 
Corong buchner 
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Lampiran 7. Foto alat waterbath, alat corong pisah dan proses fraksinas 

 

 
waterbath 

 
 

Corong pisah 
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Lampiran 8. Foto alat pembuatan larutan stok  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Timbangan analitik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mortir, stamfer, gelas ukur 100 ml, batang pengaduk, cawan, kaca arloji     
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Lampiran 9. Foto hasil uji tabung kandungan kimia  serbuk, ekstrak buah 

pare 

No 
Nama 

senyawa 
Gambar Hasil Keterangan 

 

1 

 

Flavonoid  

Serbuk  

 
 

+ (Positif ) Reaksi: 

Serbuk + mg 

+ HCl pekat + 

amil alkohol. 

 

Hasil : 

Terdapat 

endapat 

kuning pada 

lapisan amil 

alkohol  

Ekstrak  

 
 

+ (Positif ) Reaksi: 

ekstrak + mg 

+ HCl pekat + 

amil alkohol. 

 

Hasil : 

Terdapat 

endapat 

kuning pada 

lapisan amil 

alkohol 

2 Saponin  Serbuk  

 

+ (Positif ) Reaksi : 

Serbuk+ 

aquadest 

(digojog kuat) 

 

Hasil : 

Terbentuk 

busa stabil  
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No 
Nama 

senyawa 
Gambar Hasil Keterangan 

Ekstrak  

 

 
 

+ (Positif ) Reaksi : 

ekstrak+ 

aquadest 

(digojog kuat) 

 

Hasil : 

Terbentuk 

busa stabil 

 

3  

 

Alkaloid  

Serbuk  

 
 

(Negatif) Reaksi : 

serbuk + HCl 

+ aquadest 

(dipanaskan) 

 + endapan 

putih 

 

Hasil : 

Tidak terdapat 

endapan putih 

Ekstrak  

 

 
 

-(Negatif) Reaksi : 

ekstrak + HCl 

+ aquadest 

(dipanaskan) 

 + endapan 

putih 

 

Hasil : 

Tidak terdapat 

endapan 

putih. 
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No 
Nama 

senyawa 
Gambar Hasil Keterangan 

4 Tanin  Serbuk  

 
 

+ (positif) Reaksi : 

Serbuk+ 

aquadest 

(dipanaskan) 

+FeCl3 1% 

 

Hasil: 

Terdapat 

warna hijau 

kehitaman  

Ekstrak  

 

 
 

+ (positif) Reaksi : 

Ekstrak+ 

aquadest 

(dipanaskan) 

+FeCl3 1% 

 

Terdapat 

warna hijau 

kehitaman. 

5  Steroid/ 

triterpenoid  

Serbuk  

 

+ (positif) Reaksi : 

Sebuk + 

kloroform + 

anhidrida 

asetat + asam 

sulfat. 

 

Hasil : 

Terdapat 

warna coklat 

kemerahan. 
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No 
Nama 

senyawa 
Gambar Hasil Keterangan 

Ekstrak  

 
 

+ (positif) Reaksi : 

ekstrak + 

kloroform + 

anhidrida 

asetat + asam 

sulfat. 

 

Hasil : 

Terdapat 

warna coklat 

kemerahan.  
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Lampiran 10. Foto uji aktivitas tonikum terhadap mencit putih jantan 

 

 

Persiapan hewan uji 

 

 

Penimbahan hewan uji 

 

 

Pemberian oral pada hewan uji 



65 
 

 

 

Proses uji tonikum 

 



 
 

 

6
6
 

Lampiran 11. Foto hasil KLT 

No Senyawa Fase gerak 
Pereaksi 

semprot 

Gambar 
Nilai Rf 

UV 254 UV 366 

1 Saponin  n-butanol-

asam asetat 

glasial-air 

(4:1:5) 

 

FeCl3 

 
  E   NH   EA    A    G 

 

 
E     NH   EA A   G 

 

EA : 
   

 
= 0,94 

 

G : 
   

 
= 0,94 

 

2 Flavonoid  Etil asetat-

etanol (4:1) 

 

Sitroborat  

 
    E   EA  NH   A  K 

 
   E   EA  NH  A  K 

EA: 
   

 
      

 

E : 
   

 
      

 

K : 
    

 
      

 



 
 

 

6
7
 

No Senyawa Fase gerak 
Pereaksi 

semprot 

Gambar 
Nilai Rf 

UV 254 UV 366 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 

Tanin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Steroid 

triterpenoid 

Air : metanol : 

kloroform 

 (10:30:60) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N-heksan : Etil 

asetat  

Liebermann 

Burchard 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Liebermann 

Burchard 

 
EA    A   E   NH  A.G 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

   EA   E  A  NH  S 

 
EA  A   E   NH  A.G 

 

 

   EA   E  A  NH  S  

E : 
   

 
= 0,92 

 

EA : 
   

 
= 0,92 

 

NH : 
   

 
= 0,92 

 

AG : 
   

 
= 0,92 

 

 

 

NH : : 
   

 
= 0,96 

 

S : : 
   

 
= 0,96 

 



 
 

 

6
8
 

 

Keterangan :  E : Ekstrak buah pare   S  : Stigmasterol 

  NH : Fraksi n-heksan  G  : Glisirisin  

  EA : Fraksi etil asetat  A.G  : Asam galat 

  A : Fraksi air   K  : Kuersetin 
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Lampiran 12. Perhitungan persentase penetapan kadar air serbuk buah pare 

No Bobot serbuk 

(gram) 

Volume air (ml) Kadar air (%) 

1. 20,152 1,6 7,93 

2. 20,015 1,4 6,99 

3. 20,101 1,4 6,96 

Rata-rata 7,294 

Perhitungan persentase penetapan kadar air = 
               

                
 x 100% 

Kadar air I =  
   

      
 x 100%     

   = 7,93% 

Kadar air II = 
   

      
 x 100% 

  = 6,99% 

Kadae air III =
    

      
 x 100% 

   = 6,96% 

Rata-rata prosentase kadar air = 
                     

 
  =  7,294% 
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Lampiran 13. Perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot basah 

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

14000 850 6,07 

 

 Rendemen serbuk =  
                

               
 x 100% 

 

    =  
   

     
 x 100%  

 

    =  6,07 % 

Lampiran 14. Perhitungan persen rendemen hasil ekstrak etanol buah pare 

 

Bobot serbuk 

(gram) 

Bobot ekstrak 

(gram) 

Rendemen ekstrak 

(%) 

800 257 32,125 

 

Rendemen ekstrak etanol  = 
          ra      a     

        r u     
 × 100% 

    = 
    

 00 
 × 100% 

    =  32,125 % 
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Lampiran 15. Perhitungan persen rendemen fraksinasi buah pare 

Ekstrak etanol 

(gram) 
Fraksi (gram) Rendemen (%) 

n-

heksana 

Etil asetat Air n-heksana Etil asetat Air 

150 9 19 117 6% 12,67% 78% 

 

Perhitungan masing-masing rendemen fraksinasi n-heksana, etil asetat dan air dari 

fraksinasi sebanyak 15 kali replikasi dimana total ekstrak etanol yang digunakan 

yaitu 150 gram. 

 

Perhitungan rendemen fraksi = 
       ra             

          ra    a             
 × 100% 

1. Hasil total rendemen fraksi n-heksana 

 % Rendemen fraksi  = 
 

   
 x 100% 

    = 6% 

2. Hasil total rendemen fraksi etil asetat 

 % Rendemen fraksi  = 
  

   
 x 100% 

    = 12,67% 

3. Hasil total fraksi air 

 % Rendemen fraksi  = 
   

   
 x 100% 

    = 78% 
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Lampiran 16. Perhitungan dan pembuatan larutan stok ekstrak etanol dan 

fraksi buah pare 

 Ekstrak etanol buah pare  =  
     

   
 x 4 mg  

 

    =  80 mg 

    

 Fraksi air    =  
     

   
 x 3,12 mg  

 

    = 62,4 mg 

 

 Fraksi N- Heksan   =  
    

   
 x 0,24 mg 

 

    = 4,8 mg 

 

 Fraksi etil asetat   = 
    

   
  x 0,76 mg 

 

    = 15,2 mg 

 

 Kontrol positif kafein   = 100 mg / kgBB 

 

    = 
             

      
  = 2 mg/ 0,5 ml 

 

    = 
            

      
  = 40 mg/ 10 ml 

 

 Kontrol negatif aquadest  = 100 ml aquadest 
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Lampiran 17. Hasil uji aktivitas tonikum pada 6 kelompok perlakuan 

KELOMPOK  NO  BB (mg) 

Volume 

Pemberian 

(ml) 

T0 

(Menit) 

T1 

(Menit) 

Waktu 

ketahanan 

(T1-T0) 

% efek tonikum 

(Wk/T0x 100%) 

KONTROL 

NEGATIF 

1 25 0,63 3,07 3,10 0,03 0,98 

2 24 0,60 3,02 3,09 0,07 2,32 

3 24 0,60 3,10 3,15 0,05 1,61 

4 25 0,63 3,21 3,24 0,03 0,93 

5 25 0,63 3,18 3,23 0,05 1,57 

Rata- rata  3,12 3,16 0,05 1,48 

Standart Deviasi  0,08 0,07 0,02 21,37 

KONTROL 

POSITIF 

1 30 0,75 2,38 11,37 8,99 377,73 

2 30 0,75 2,58 11,38 8,80 341,09 

3 30 0,75 2,35 11,16 8,81 374,89 

4 30 0,75 2,47 11,12 8,65 350,20 

5 30 0,75 2,41 11,01 8,60 356,85 

Rata- rata  2,44 11,21 8,77 359,72 

Standart Deviasi  0,09 0,16 0,15 168,75 

EKSTRAK  

1 21 0,52 1,53 3,23 1,70 111,11 

2 21 0,52 1,59 3,37 1,78 111,95 

3 20 0,50 1,45 3,09 1,64 113,10 

4 20 0,50 1,45 3,07 1,62 111,72 

5 23 0,57 1,55 3,26 1,71 110,32 

Rata- rata  1,51 3,20 1,69 111,62 

Standart Deviasi  0,06 0,12 0,06 101,53 

FRAKSI AIR  

1 22 0,55 2,14 3,26 1,12 52,34 

2 23 0,58 2,01 3,05 1,04 51,74 

3 20 0,50 2,20 3,32 1,12 50,91 

4 22 0,55 2,00 3,03 1,03 51,50 

5 22 0,55 2,19 3,33 1,14 52,05 

Rata- rata  2,11 3,20 1,09 51,71 

Standart Deviasi  0,10 0,15 0,05 52,68 

FRAKSI ETIL 

ASETAT 

1 22 0,55 2,12 4,55 2,43 114,62 

2 21 0,53 2,02 4,35 2,33 115,35 

3 20 0,50 2,11 4,48 2,37 112,32 

4 20 0,50 2,15 4,59 2,44 113,49 

5 23 0,58 2,04 4,33 2,29 112,25 

Rata- rata  2,09 4,46 2,37 113,60 

Standart Deviasi  0,06 0,12 0,06 115,85 

FRAKSI N- 

HEKSAN 

1 20 0,50 1,54 2,47 0,93 60,39 

2 23 0,58 1,55 2,07 0,52 33,55 

3 21 0,52 1,43 2,37 0,94 65,73 

4 22 0,55 1,49 2,11 0,62 41,61 

5 20 0,50 1,33 2,32 0,99 74,44 

Rata- rata  1,47 2,27 0,80 54,50 

Standart Deviasi  0,09 0,17 0,21 236,17 
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Lampiran 18. Perhitungan dosis dan volume pemberian tiap hewan uji 

1) Kelompok ekstrak  

Berat mencit : 

 21 mg  Dosis = 
      

      
 x 4 mg =4,2 mg 

  Vol.Pemberian = 
       

     
 x 0,5 = 0,52 ml 

 21 mg  Dosis = 
      

      
 x 4 mg =4,2 mg 

  Vol.Pemberian=
       

     
 x 0,5 = 0,52 ml 

 20 mg  Dosis = 
      

      
 x 4 mg =4 mg  

  Vol.Pemberian=
     

     
 x 0,5 = 0,5 ml 

 20 mg  Dosis = 
      

      
 x 4 mg =4 mg 

  Vol.Pemberian=
     

     
 x 0,5 = 0,5 ml 

 23 mg  Dosis = 
      

      
 x 4 mg =4,6 mg 

  Vol.Pemberian=
       

     
 x 0,5 = 0,57 ml 

 

2) Kelompok fraksi air 

Berat mencit :  

 22 mg  Dosis = 
      

      
 x 3,12 mg =3,43 mg  

  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,55 ml 

 

 23 mg  Dosis = 
      

      
 x 3,12 mg =3,59 mg 

  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,58 ml 

 20 mg  Dosis = 
      

      
 x 3,12 mg =3,12 mg 

  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,5 ml 

 22 mg  Dosis = 
      

      
 x 3,12 mg =3,43 mg  
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  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,55 ml 

 22 mg  Dosis = 
      

      
 x 3,12 mg =3,43 mg  

  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,55 ml 

 

3) Kelompok fraksi N-Heksan 

Berat mencit : 

 20 mg  Dosis = 
      

      
 x 0,24 mg =0,24 mg  

  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,5 ml 

 23 mg  Dosis = 
      

      
 x 0,24 mg =0,28 mg  

  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,58 ml 

 21 mg  Dosis = 
      

      
 x 0,24 mg =0,25 mg  

  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,52 ml 

 22 mg  Dosis = 
      

      
 x 0,24 mg =0,26 mg  

  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,55 ml 

 20 mg  Dosis = 
      

      
 x 0,24 mg =0,24 mg  

  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,5 ml 

 

4) Kelompok fraksi Etil Asetat  

Berat mencit : 

 22 mg  Dosis = 
      

      
 x 0,76 mg =0,83 mg  

  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,55 ml 

 21 mg  Dosis = 
      

      
 x 0,76 mg =0,80 mg  

  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,55 ml 

 20 mg  Dosis = 
      

      
 x 0,76 mg =0,76 mg  
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  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,5 ml 

 20 mg  Dosis = 
      

      
 x 0,76 mg =0,76 mg  

  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,5 ml 

 23 mg  Dosis = 
      

      
 x 0,76 mg =0,88 mg  

  Vol.Pemberian =
        

        
 x 0,5 = 0,58 ml 

 

5) Kelompok kontrol positif 

Berat mencit : 

 30 mg  Dosis = 
      

      
 x 2 mg =3 mg  

 

  Vol.Pemberian =
     

     
 x 0,5 = 0,75 ml 

 

 30 mg Dosis = 
      

      
 x 2 mg =3 mg  

 

  Vol.Pemberian =
     

     
 x 0,5 = 0,75 ml 

 30 mg Dosis = 
      

      
 x 2 mg =3 mg  

 

  Vol.Pemberian =
     

     
 x 0,5 = 0,75 ml 

 30 mg  Dosis = 
      

      
 x 2 mg =3 mg  

 

  Vol.Pemberian =
     

     
 x 0,5 = 0,75 ml 

 30 mg  Dosis = 
      

      
 x 2 mg =3 mg  

 

  Vol.Pemberian =
     

     
 x 0,5 = 0,75 ml 

 

 

6) Kelompok kontrol negatif  

Berat mencit : 

 25 mg  Vol.Pemberian =
      

      
 x 0,5 = 0,63 ml 
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 24 mg  Vol.Pemberian =
      

      
 x 0,5 = 0,60 ml 

 

 24 mg  Vol.Pemberian =
      

      
 x 0,5 = 0,60 ml 

 

 25 mg  Vol.Pemberian =
      

      
 x 0,5 = 0,63 ml 

 

 25 mg  Vol.Pemberian =
      

      
 x 0,5 = 0,63 ml 
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Lampiran 19. Hasil uji statistik 

PERSENTASE EFEK TONIKUM 

Tests of Normality 

 
KELOMPOK Kolmogorov-

Smirnov
a
 

Shapiro-Wilk 

 
Statisti

c 

Df Sig. Stati

stic 

Df Sig. 

PERSENTASE.E

FEK.TONIKUM 

KONTROL NEGAITIF AQUADEST ,287 5 ,200
*
 ,914 5 ,490 

KONTROL POSITIF KAFEIN ,224 5 ,200
*
 ,919 5 ,525 

EKSTRAK ETANOL ,182 5 ,200
*
 ,988 5 ,970 

FRAKSI AIR ,303 5 ,151 ,866 5 ,251 

FRAKSI ETIL ASETAT ,225 5 ,200
*
 ,903 5 ,427 

FRAKSI N HEKSAN ,221 5 ,200
*
 ,938 5 ,649 

Hasil diperoleh signifikasi >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi nornal sehingga dapat dilakukan analisis variasi (One Way ANOVA) 

 

Test of Homogeneity of Variances 

PERSENTASE.EFEK.TONIKUM 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

15,551 5 24 ,234 

 

ANOVA 

PERSENTASE.EFEK.TONIKUM 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 403483,379 5 80696,676 889,969 ,000 

Within Groups 2176,166 24 90,674   

Total 405659,544 29    

Hasil uji One Way ANOVAmenunjukan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 sehingga 

menunjukan bahwa ada perbedaan yang nyata diantara perlakuan. 
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Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   PERSENTASE.EFEK.TONIKUM 
Tukey HSD   
(I) KELOMPOK (J) KELOMPOK Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

KONTROL 
NEGAITIF 

KONTROL POSITIF -359,51000
*
 6,02241 ,000 -378,1309 -340,8891 

EKSTRAK -110,99800
*
 6,02241 ,000 -129,6189 -92,3771 

FRAKSI AIR -51,70400
*
 6,02241 ,000 -70,3249 -33,0831 

FRAKSI ETIL ASETAT -112,96400
*
 6,02241 ,000 -131,5849 -94,3431 

FRAKSI N HEKSAN -54,50200
*
 6,02241 ,000 -73,1229 -35,8811 

KONTROL 
POSITIF 

KONTROL NEGAITIF 359,51000
*
 6,02241 ,000 340,8891 378,1309 

EKSTRAK 248,51200
*
 6,02241 ,000 229,8911 267,1329 

FRAKSI AIR 307,80600
*
 6,02241 ,000 289,1851 326,4269 

FRAKSI ETIL ASETAT 246,54600
*
 6,02241 ,000 227,9251 265,1669 

FRAKSI N HEKSAN 305,00800
*
 6,02241 ,000 286,3871 323,6289 

EKSTRAK 

KONTROL NEGAITIF 110,99800
*
 6,02241 ,000 92,3771 129,6189 

KONTROL POSITIF -248,51200
*
 6,02241 ,000 -267,1329 -229,8911 

FRAKSI AIR 59,29400
*
 6,02241 ,000 40,6731 77,9149 

FRAKSI ETIL ASETAT -1,96600 6,02241 ,999 -20,5869 16,6549 
FRAKSI N HEKSAN 56,49600

*
 6,02241 ,000 37,8751 75,1169 

FRAKSI AIR 

KONTROL NEGAITIF 51,70400
*
 6,02241 ,000 33,0831 70,3249 

KONTROL POSITIF -307,80600
*
 6,02241 ,000 -326,4269 -289,1851 

EKSTRAK -59,29400
*
 6,02241 ,000 -77,9149 -40,6731 

FRAKSI ETIL ASETAT -61,26000
*
 6,02241 ,000 -79,8809 -42,6391 

FRAKSI N HEKSAN -2,79800 6,02241 ,997 -21,4189 15,8229 

FRAKSI ETIL 
ASETAT 

KONTROL NEGAITIF 112,96400
*
 6,02241 ,000 94,3431 131,5849 

KONTROL POSITIF -246,54600
*
 6,02241 ,000 -265,1669 -227,9251 

EKSTRAK 1,96600 6,02241 ,999 -16,6549 20,5869 
FRAKSI AIR 61,26000

*
 6,02241 ,000 42,6391 79,8809 

FRAKSI N HEKSAN 58,46200
*
 6,02241 ,000 39,8411 77,0829 

FRAKSI N 
HEKSAN 

KONTROL NEGAITIF 54,50200
*
 6,02241 ,000 35,8811 73,1229 

KONTROL POSITIF -305,00800
*
 6,02241 ,000 -323,6289 -286,3871 

EKSTRAK -56,49600
*
 6,02241 ,000 -75,1169 -37,8751 

FRAKSI AIR 2,79800 6,02241 ,997 -15,8229 21,4189 

FRAKSI ETIL ASETAT -58,46200
*
 6,02241 ,000 -77,0829 -39,8411 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
PERSENTASE.EFEK.TONIKUM 

Tukey HSD
a
   

KELOMPOK N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

KONTROL NEGAITIF AQUADEST 5 ,6420    
FRAKSI AIR 5  52,3460   

FRAKSI N HEKSAN 5  55,1440   
EKSTRAK ETANOL BUAH PARE 5   111,6400  
FRAKSI ETIL ASETAT 5   113,6060  
KONTROL POSITIF KAFEIN 5    360,1520 
Sig.  1,000 ,997 ,999 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

Hasil uji One Way ANOVA menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dari keenam kelompok perlakuan yang ditunjukan dengan nilai 
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signifikasi 0,00<0,05 dimana perlakuan kelompok fraksi etil asetat dari ekstrak 

etaol buah pare mempunyai efek tonikum yang paling tinggi dibandingkan dengan 

kelompok perlakuan lainya tetapi belum setara dengan kontrol positif kafein. 

 

DATA T1 

 

Tests of Normality 

 KELOMPOK Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

T1 

KONTROL NEGATIF ,233 5 ,200
*
 ,864 5 ,244 

KONTROL POSITIF ,241 5 ,200
*
 ,893 5 ,370 

EKSTRAK ETANOL BUAH PARE ,219 5 ,200
*
 ,928 5 ,580 

FRAKSI AIR ,264 5 ,200
*
 ,811 5 ,100 

FRAKSI ETIL ASETAT ,227 5 ,200
*
 ,898 5 ,401 

FRAKSI N-HEKSAN ,221 5 ,200
*
 ,914 5 ,495 

Hasil diperoleh signifikasi >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi nornal sehingga dapat dilakukan analisis variasi (One Way ANOVA) 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

T1   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,842 5 24 ,143 

 

 

ANOVA 

T1   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 275,520 5 55,104 2964,976 ,000 

Within Groups ,446 24 ,019   

Total 275,966 29    

Hasil uji One Way ANOVAmenunjukan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 sehingga 

menunjukan bahwa ada perbedaan yang nyata diantara perlakuan. 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   T1   

Tukey HSD   

(I) KELOMPOK (J) KELOMPOK Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

KONTROL 

NEGATIF 

KONTROL POSITIF -8,04600
*
 ,08622 ,000 -8,3126 -7,7794 

EKSTRAK ETANOL BUAH PARE -,04200 ,08622 ,996 -,3086 ,2246 

FRAKSI AIR -,03600 ,08622 ,998 -,3026 ,2306 

FRAKSI ETIL ASETAT -1,29800
*
 ,08622 ,000 -1,5646 -1,0314 

FRAKSI N-HEKSAN ,89400
*
 ,08622 ,000 ,6274 1,1606 

KONTROL 

POSITIF 

KONTROL NEGATIF 8,04600
*
 ,08622 ,000 7,7794 8,3126 

EKSTRAK ETANOL BUAH PARE 8,00400
*
 ,08622 ,000 7,7374 8,2706 

FRAKSI AIR 8,01000
*
 ,08622 ,000 7,7434 8,2766 

FRAKSI ETIL ASETAT 6,74800
*
 ,08622 ,000 6,4814 7,0146 

FRAKSI N-HEKSAN 8,94000
*
 ,08622 ,000 8,6734 9,2066 

EKSTRAK 

ETANOL BUAH 

PARE 

KONTROL NEGATIF ,04200 ,08622 ,996 -,2246 ,3086 

KONTROL POSITIF -8,00400
*
 ,08622 ,000 -8,2706 -7,7374 

FRAKSI AIR ,00600 ,08622 1,000 -,2606 ,2726 

FRAKSI ETIL ASETAT -1,25600
*
 ,08622 ,000 -1,5226 -,9894 

FRAKSI N-HEKSAN ,93600
*
 ,08622 ,000 ,6694 1,2026 

FRAKSI AIR 
KONTROL NEGATIF ,03600 ,08622 ,998 -,2306 ,3026 

KONTROL POSITIF -8,01000
*
 ,08622 ,000 -8,2766 -7,7434 

 

EKSTRAK ETANOL BUAH PARE -,00600 ,08622 1,000 -,2726 ,2606 

FRAKSI ETIL ASETAT -1,26200
*
 ,08622 ,000 -1,5286 -,9954 

FRAKSI N-HEKSAN ,93000
*
 ,08622 ,000 ,6634 1,1966 

FRAKSI ETIL 

ASETAT 

KONTROL NEGATIF 1,29800
*
 ,08622 ,000 1,0314 1,5646 

KONTROL POSITIF -6,74800
*
 ,08622 ,000 -7,0146 -6,4814 

EKSTRAK ETANOL BUAH PARE 1,25600
*
 ,08622 ,000 ,9894 1,5226 

FRAKSI AIR 1,26200
*
 ,08622 ,000 ,9954 1,5286 

FRAKSI N-HEKSAN 2,19200
*
 ,08622 ,000 1,9254 2,4586 

FRAKSI N-

HEKSAN 

KONTROL NEGATIF -,89400
*
 ,08622 ,000 -1,1606  -,6274 

KONTROL POSITIF -8,94000
*
 ,08622 ,000 -9,2066 -8,6734 

EKSTRAK ETANOL BUAH PARE -,93600
*
 ,08622 ,000 -1,2026 -,6694 

FRAKSI AIR -,93000
*
 ,08622 ,000 -1,1966 -,6634 

FRAKSI ETIL ASETAT -2,19200
*
 ,08622 ,000 -2,4586 -1,9254 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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T1 

Tukey HSD
a
   

KELOMPOK N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

FRAKSI N-HEKSAN 5 2,2680    

KONTROL NEGATIF 5  3,1620   

FRAKSI AIR 5  3,1980   

EKSTRAK ETANOL BUAH 

PARE 

5  3,2040   

FRAKSI ETIL ASETAT 5   4,4600  

KONTROL POSITIF 5    11,2080 

Sig.  1,000 ,996 1,000 1,000 

Hasil uji One Way ANOVA menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dari keenam kelompok perlakuan yang ditunjukan dengan nilai 

signifikasi 0,00<0,05 dimana perlakuan kelompok fraksi etil asetat dari ekstrak 

etaol buah pare mempunyai efek tonikum yang paling tinggi dibandingkan dengan 

kelompok perlakuan lainya tetapi belum setara dengan kontrol positif kafein. 

 

  

 

 

 


